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PENGANTAR REDAKSI

Syukur Alhamdulilah, Jurnal At-Tarbawy Volume VII Nomor 1 edisi
Januari — Juni 2016 sudah dapat diterbitkan. Jurnal At-Tarbawi: jurnal media
pendidikan Islam, sosial keagamaan, dan ilmu pengetahuan ini merupakan
jurnal ilmiah berkala yang dikcluarkan olch Fakultas Tarbiyah dan ITlmu
Keguruan TAIN Zawiyah Cot Kala Langsa. Olch karcna kehadiran jurnal ini
tdak terlepas dari prakarsa pihak fakultas Tarbiyah dan llmu Pendidikan,
maka tujuan umum pencerbitan jurnal ini merupakan bentuk pengembangan
ilmu pendidikan dan pendidikan Islam.

Scdangkan sccara khusus, jurnal At-Tarbawy diterbitkan, Perfama, untuk
meningkatkan kemampuan akademik para dosen, ilmuan, maupun cendikiawan
dalam menulis karya ilmiah yang lebih baik sesuai dengan kacdah sistematika
jurnal terakreditast. Kedwa, dapat menjadi wadah pembelajaran menulis bagi
dosen-dosen dan karyawan untuk meningkatkan kemampuan dalam aspek
ketrampilan menulis ilmiah. Kega, menambah khazanah jurnal yang ada di
lingkungan Perguruan Tinggi Agama Islam pada umumnya dan di akultas
Tarbiyah dan Tlmu Keguruan IAIN Zawiyah Cot Kala Langsa pada khususnya
dalam rangka pengembangan citra dirt sebagai lembaga perguruan tingg Islam
vang ada di Aceh.

Unrtuk cdisi Januart — Juni 2016, jurnal At-Tarbawy menampilkan 13
(tiga belas) artikel yang menclaah tentang pendidikan. Adapun artikel-ardkel
tersebut adalah: Pertama, Teacher qualifications for certificarion; Kedua,
Profil pengajuan masalah matematika siswa smp ditinjau dari gaya kognitit
reflektif; Ketiga, Nuansa cdutainment dalam teori Quantum - learning;
Keempat,  Pembaruan pesantren persfckuf pendidikan progresif; Kelima,
Problematika — implementasi pembelajaran tematik;  Keenam,  The
rejuvenation of islamic cultures management In education; Ketujuh, =8 s
A gall peae 8 W e Guallll 4y jell 4l aidad Kedelapan, Ideologi pendidikan
william f. ()"ﬁcil:; Kesembilan, Perkembangan jiwa agama anak pada masa
pubcrtas; Scpuluh, Menclaah pendidikan scumur hidup dalam  gagasan
mufasir  (analisis pcmikir;m qumish shihab); Sebelas, Penanggulangan
pergaulan bebas remaja melalui pendekatan keeerdasan spritual; Keduabelas,
Perkembangan  jiwa  keagamaan  pada masa dewasa;  Ketga  Belas,
Membangun budaya daman.

Harapan kami artikel artikel  disajikan dalam jurnal - Ar Tarbawy
Volume VII Nomor 1 Januari — Juni 201 6 dapat membert mantaat tcrh;ld;lp
pembaca sckalian. Maka olch sebab itu, Saran dan masukan dari semua
pihak sangat kami harapkan demi rerwujudnya tujuan dan cita-cita muha kira

bersama.
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PERKEMBANGAN JIWA KEAGAMAAN PADA MASA DEWASA

Mulyadi*

Abstrak

Tulisan ini fokus menclaah tentang Perkembangan Jiwa Kcagamaan pada Masa
Dewasa. Ada dua petsoalan pokok yang dibahas menjadi tujuan kajian ini, yakni:
signifikansi agama bagi manusia, dan perkembangan kedewasaa manusia dalam
beragama. Hasil dar kajian ini adalah kcbutuhan manusia terhadap agama
merupakan kebutuhan yang absolute. Dalam perkembangan kedewasaan manusia
dalam beragama ada tiga kategori batasan umur manusia shingga mf:mpcngaruhl cara
beragama seseorang yaitu umut 22 -25 menjadikan agama seb.agm pedoman dalam
hidupnya baik dari sikap dan tingkah laku, pekerjaan danﬁpc'tmklrannya. Pada umur
26 -45 agama dipandang sebagai hal yang terpenting bag hidupnya. Umur 46.— 70
keinganan unruk melakukan rutinitas keagaamaan sangar kuat. dan bahkan kc.mgan
tau terhadap pemahaman keagamaan kembali muncul persis ketika waktu kecil rasa
ingin tau sesuatu sangat besat.

Kata Kunci: Jiwa Kcagamaan, dan Dewasa
Pendahuluan

Manusia adalah makhluk yang diciptakan Allah dengan l)(:fltuk yang
scmputna dan diberikan potensi akal. Sccara fisik dan psikis manusia mampu
mengembangkan ditinya. Dan manusia disebut sebagai makhluk yang potensial
adalah karena pada diri manusia tersimpan berbagai macam kems.lmpuan bawaan
yang bisa dikembangkan. Sccara umum manusia discbur scbagat makhluk yang
cksploratif. Sclanjutnya manusia juga discbut scbabagai makhluk yang rampa daya
artinya manusia selalu membutuhkan bantuan diluar darinya, bantuan yang 'dlmaksu‘%
bisa ‘l)cmpa bimbingan ataupun pengarahan agama yang bisa menjembatam

keburuhan ruhiyahnya. - ‘ N ) N
Menurut Watrul Walidin dalam bukunya Konstelasi Pemikiran Pedagigik

Tbnu Khaldun menjelaskan tentang konsep manusia bahwa dalam diri manusia
mempunyai beberapa dwi marra diantaranya matra ragawi dan matra rohani (spritual)
yang terdiri dari akal dan hati nurani, dengan bahasa lain bisa disebut bahwa manusia

. . ] . ) et .
terditi dari tiga unsur yaitu jasmant ( jasad ), akal dan hati nurani.! Ketiga unsut 1

dibungkus sccara sempurna dalam bentuk tubuh, manakala salah satu unsur terscbut

* PDosen FTTK TAIN Zawiyah Cot Kala Langsa ‘
I Warul Walidin, Konstelasi Pemikiran Pedagogik 1bnu Khaldun, ( Jogjakarea:

Nadiya Voundation, 2003 ) him. 206
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tidak berfngsi sccara normal maka manusia tersebur dianggap sakit apakah dalam
bentuk jasad, akal dan rohaninya. Akal yang schat akan membenruk fikitan yang
sehat, dengan akal yang sehat juga akan menimbulkan rohani yang sehat pula, dalam
membetuk rohani yang schar perlu satu keyakinan yang benar pula dinamakan
dengan agama.

Para psokolog berpendapat bahwa kebutuhan manusia bukan hanya
kebutuhan fisik yaitu makan, minum, tidur, berpakaian yang layak dan kebutuhan —
keburuhan lainnya, berdasarkan hal ini pula manusia membutuhkan hal yang bersifat
universal yaitu kebutuhan pengambidian diri kepada Tuhan. Keinginan ini terdapat
pada setiap pribadi-pribadi atau kelompok —kelompok dan golongan sesuai dengan
tingkatan umutr manusia itu sendiri. Dengan kata lain bahwa kebutuhan manusia
terhadap agama merupakan kebutuhan yang mutlak dan absolut

Agama (al-din) merupakan salah satu kebutuhan rohani manusia dan
menjadi patron sckaligus menjadi petunjuk bagi segenap Znsan. Dalam Al-Qut'an
agama scring diartikan dengan a/-din yang mengandung arti bermacam — macam, bisa
berartikan sebagai hukum, kerajaan, kekuasaan, tuntunan, pembalasan, kemenangan
dan lainnya. Dari berbagai arti yang tersebut diatas bisa di simpulkan bahwa agama
mecrupakan hukum serta ajaran yang berisi tutntunan secara obsolut sebagai
penyetahan diri dari hamba kepada Khalik melalui pengetahuan dan sikap sehingga
melahirkan kepribadian yang baik, menjunjung tinggi moral, susila, etika dan budi
pekerti yang baik (akhlakul karimah) cerhadap “V'uhan (bablum minallah) dan rerhadap
manusia (bablum minan nas).?

Dalam Perkembangan manusia secara sadar ataupun tidak, semakin panjang
umur seseorang secara fitrah hal ini sejalan dengan asumsi al-Qur'an dan Tladis
bahwa “bahwa sctiap manusia dilahitkan sccara fitrah” dan tcoti yang digagaskan
oleh Tbnu Khaldun manusia lahitr membawa kemampuan laten yang disebut dengan
fitrah. IDi mana fitrah bersifat dasarnya adalah baik dan beragidah tauhid.® Mereka
akan Icbih mempethatikan dan lebih mendekatkan dirinya kepada agama dianggap
penting dalam kehidupan sescorang ialah untuk memenuhi kebutuhan ruhiyah yang
bisa menghubungkan seseorang dengan tuhannya. Karena pada dasarnya manusia
juga discbut schagai makhluk yang beragama (bome religions). Masa dewasa adalah
masa yang dianggap marang dari scgi umur dan marang pula dalam mengambil segala
keputusan. Sikap keagamaan pun dipandang sebagai way of life untuk mengisi
kehidupannya.

2 Rusmin Tumanggor, llmu Jiwa Agama, (Jakarea: Kencana, 2014 ), him. 4
3 Warul Walidin, Konstelasi Pemikiran Pedagogik Ibnu Khaldun, him. 170
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Dari pemaparan diatas dapat dirumuskan sebagai masalah dalam makalah
ini, bagaimanakah kebutuhan orang dewasa tethadap agama ? dan bagaimanakah
perkembangan agama pada masa dewasa ?

Perkembangan keagamaan pada manusia

Semenijak Nabi Adam a.s. dan Hawa diturunkan ke muka bumi ini, semenjak
itulah proses perkembangan jiwa keagamaan itu dimulai. Meskipun mereka dituntun
langsung oleh Allah SWT untuk mencari Tuhannya sebagai tempat untuk mengadu,
betlindung kepadaNya supaya mendapat rasa aman, tentram dan kebahagian.
pencarian tuhan yang dimaksud tentu berbeda, hal ini karena Adam dan Hawa
merupakan cikal bakal manusia yang telah mendiami syurga. Atas beberapa sebab
hingga mereka diutuskan ke muka bumi ini intuk menjadi khalifah seperti yang
dijelaskan dalam surat Al-baqarah ayat 30 sebagai berikuf: .

(30;s,sgn)i'a,l§-uaj§’|,_;"_}ft; ‘{‘&'MJ) J6 3y
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.

Proses pencarian Tuhan pada Adam tentu sangat berbeda dengan manusia pada
umumnya, karena adam diciptakan dengan bekal yang sudah ditanamkan langsung
pada jiwanya oleh Allah. Mereka secara bertahap di tuntun dan diajari langsung oleh

Allah seperti yang terdapat pada surat al-Baqarah ayat 31: o

S 2 2 e - P s 0,1. e ‘: r,P s 2020 -
i) sl o250 sk ol gl S SO e e2 € A CRRPEL RS I P
[ad L - ”’ - (31

da Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya,
kepada para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah
amu mamang benar orang-orang yang benar.

Dan Dia mengajarkan kepa
kemudian mengemukakannya kep:
kepada-Ku nama benda-benda itu jika k

Walaupun pada zaman adam itu sendiri bagz-\imana bentuk.ibadah mereka
kepada Tuhan tidak jelas, sebagiaimana tuntunan ibadah yang dlcurunkan. pada
Rasul-Rasul berikutnya seperti agama Yahudi, Nasrani dan.Islam. Akan. tetapi yang
pasti Adam dan Hawa bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan perintah Allah.
Meteka menerima wahyu dari Allah sebagia tuntutan kehidapan mereka. Pada masa
keturunan beliau berikutnya manusia sudah mulai lupa dengan Tuhan kaxem}
dipengaruhi oleh jarak ataupun zaman yang berbeda sehingga muncullah berbagai
pikiran untuk menumukan konsep Tuhan yang sebenarnya. Katakanlah p‘ad zaman
kuno, manusia menganggap semua benda yang konkret yang dapat diraba dan

Media Pendidikan, Sosial dan Kebudayaan | 179
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diatsakan olch panca indra mercka dianggap bisa unruk dipcrtuhankan, matahari,
binatang, pcpohonan, semua benda reesebut metcka jadikan ruhan unruk disembah.

Selanjutnya setelah itu pada kurun waktu yang sangat panjang muncullah
agama — agama samawi yang penganutnya sangar besar tersebar dibelahan bumi ini
yaitu agama Yahudi, Nashrani dan rerakhir Islam (Risalah yang dibawakan olch Nabi
Muhammad saw. dan al-Quran sbagai kitab suci). Kini Tslam menjadi agama yang
terbanyak penganutnya tersebar di berbagai belahan dunia. Dan dengan
kesempurnaan yang terdapat dalam  Islam schingga terkafer scgela bentuk
permasalahan termasuk menjawab masalah agama yang berkembang pada diri
manusia sesuai dengan perkembangan umur manusia itu senditi.

Jiwa dan perkembangan masa dewasa
1. Pengertian jiwa

Dalam al-Qur'an terdapat dua kata yang berartikan jiwa yaitu rob dan nafiun.
Kalimar Roh terdapat 7 ayat dan cuma 2 ayat yang diartikan de
surat an-Naba' ayat 38, scbagai betikur:

LR s rr s

ngan jiwa yaitu pada

Sy o O N5 T G e i b s 8 s e

Bl J0y o230 4 31 () 6,085 LD & ol gois o

Pada hari, ketika ruh dan para malaikat berdiri bershaf-shaf, met:eka tidak berkata-

kata, kecuali siapa yang telah diber izin kepadanya olch Tuhan Yang Maha Pcmuraly;
dan ia mengucapkan kara yang benat. ( an-Naba' : 38 )

Kemudian pada tempat yang lain, m) yang berartikan jiwa terdapat pada surat al-1sra
ayat 85, sebagai berikut:

I T ] P L

# : ? ° 0 L4 :—l ) : s 5
HE T bl o sl L & fcha)‘&gyfl‘g&&ﬂwj

Dan mereka berranya kepadamu tentang

roh. Katakanlah: "Roh itu termasuk urusan
Tuhan-ku, dan tidaklah kamu dibeti pe

ngetahuan melainkan sedikic". (al-Tsea': 85)

Scdangkan kata an-nafsun dalam al-Qur'an terdapar 40 ucapan dari berbagai

: jiwa hanya 5 tempat yaitu pada surar al-Infithar: 5, al-
Syamsu: 7, al-Fajar: 27, al-Takwir: 14 dan Pada surat al-Shaf: 11, Sel,

ambil satu ayat pada surar al-Syamsu ayat 7 schagai beriku -

surat. Dan yang beratikan

agai contoh kita
dan jiwa serta penyempurnaannya (ctptaannya), (al- Syamsu: 7 ) :

4 Rusmin Tumanggor, llmuy Jiwa Agama, him, 43
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Jadi pada dasarnya pembahasan tentang, kejiwaan (jiwa ) dalam Iskan sudah
ada semenjak Islam itu hadic kemuka bumi ini | ridak seperti beberapa ilmuan bacat
yang adak mengaku schagai sebuah ilmu yang, resmit berdirt sendiri sebagat sebuah
ihmu yang mempunyai syarat syarat tereentu, ada defenisinya, mempunyai ruang,
lingkup pembahasan dan ada dasar dan tujuan yang, positif, mempunyai objek dan
subjeknya,  ada pendir Jdan 1okoh pvngvlnlmngnyn, mempunya meiode
penclitiannya, mcmpuny:li konsep data teori dan flsalamya dan juga mempunya

batasan hatasan dengan ilmu lan."
Dalam kamus munjid saefsnn bersinonim dengan kata mh yaitu sesuatu yang,
asad ((Caizzs Sy paiY) a4 L) & Dalam kamus besar hahasa

mendiami dalam
Indonesia ( KBBI1) online ada beberapa arti dari Jiwa diantaranya 1. Roh manusia
2. jiwa adalah sclurub

(v ada di dl iubuh dan menyehabkan sescorang hidup); nyawa; 2.
kehidupan hatin manusia (yang, terjadi dari perasaan, pikiran, angan-angan. dsb).

2. Masa dewasa

Masa dewasa adalah masa yang dianggap mati
pula dalam mengambil segala keputusan. Pada umur ini biasanya dischut juga masa
kuliah atau cimae kuliah ataapun masa untuk Dherkarya ( herkerja ) packa masa ini

anan untuk berumah rngga. Beberapa psikolog membagi

masa dewasa pada tiga jenjang umut yaitu 22 - 25 masa adolescen, umur 2515 masa
a bangka / lansia” Ada

dewasa ( Adult ) dan umur 46 — 70 discbut masa tua dan tu
beberapa keburuhan. Dalam buku pengantat Psikology yang ditulis olch Getson W

Bawengan sebagaimana yang dikemukakan oleh J.P. Guilford dan dikutip oleh
Jalaluluddin bahwa ada tiga kebutuhan yang hatus dipenuhi secata benar pada masa

ini yaitu:3

ng dari segl umur dan matang

biasanya sudah ada keing,

Kebutuhan Individual terdiri dari:

untuk memenuhi tuntutan seseorang
gan discbut juga dengan homoestalis
harapkan dengan kescimbangan
an harmonis. Kebutuhan ini

1. Tlomoestatis, dimana kebutuhan ini hadit
untuk menycsuaikan dirinya dengan lingkun
kebutuhan ini dipandang schagai penycimbang di

1 yang sehat, mantap d

1cral, vitamin, oksigen dan lainnya.

,uh dalam usaha mengarasi keburuahan
an pusat pengaturannya berada pada

ini akan menghasilkan tubul
meliputi zat, protcin, air, garam, mit
2. Regulasi temperatur yaitu penycsuain rut
terhadap perubahan temperature badan.

5 Rusmin Tumanggot, llmu Jiwa Agama, him. GO
6 Al-Munjid ( Bairut: Darul Masyrig, cet ke : 28. 1986 ), hlm. 2806

7 Rusmin ‘Tumanggor, limu Jiwa Agama, him. 92
# Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, cet. 16.2016),

him. 86
Media Pendidikan, Sosial dan Kebudayaan | 181
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otak dischue deongan bypothalamns . apabila terjadi ganguan pada masalah ini tibuh
juga akan mengalami gangguan,

3. Kebutuhan tidur.

4. Kebutahan makan dan minam - (biologis) dinana hacoas terpenuhi - untuk
membangkitkan aau meaggerakkan encrgy tubuh - sebagai organis. Apabila
sescoarang lapar akan menyebabkan ganpgguan pada fisik maupun meneal

3. Kebutuan rerhadap sek. Kebutahan ini muncul sebagai kebutahan yang tmbul
untuk: memperabankan jenis, kebutahan ini dianggap sebagai kebutuan vital
pada  manusia apabila sck  didak  rersalurkan maka  akan menyehabkan
permasalahan permasalaban dan bisa menyebabkan gangguan kejiwaan schingga
menimbulkan penyimpangan sck seperti:

a. Sadisme yaitu perilakuo sck yang menyimpang, kepuasan sck didapkan mclalui
penyiksaan

b. Masokisme yaitu kepuasan sck didapatkan melaui penyiksaan dan penghinaan
orang yang lebilh perkasa

¢ bixhibitionisme yaitu pemilihan rata kecantikan, binaragawan seipteas

d. Scoprophilia yaitu pemuasan nafsu scksual dengan cara mengintip lakon sck

¢ Triolisme yatnn pemuasan seksual dengan cara saling mempertontonkan lakon

sck

™

Tranvetisme yaitu pemuasan sek dengan cara memakai baju lawan jenis
‘Transscxsualisme yaitu pemuasan scksual dengan cara ganti kelamin
Sodomi dalam islam discbut dengan liwar

Homoseksual

Insest ( melakukan seksual denga kerabat

Wife — wapping yaitu pemuasan nafsu sck dengan cara menukar pasangan
masturbasi

i o -

Prilaku-ptilaku yang disebutkan diatas adalah prilaku yng menyimpang
dengan agama dan bahkan nilai humanis maka sikap dan ketaatan kepada agama
sangatlah penting karcna pada masa dewasa keburuhan biologis ini sangat dominan.
Islam dalam hal ini sangat konsen dalam menjelaskan tentang kebutuhan biologis
seseorang. Islam menganjurkan kepada seseorang untuk melakukan pernikahan
apabila sudah cukup umur petintah ini tentu punya maksud dan tujuan tersendiri
salah sarunya adalah supaya tcrhindar dari penyimpangan prilaku scksual yang
disebutkan diatas.

Kebutuan sosial

Yang dimaksud dengan kebutuhan sosial adalah kebutuhan yang datang
melalui interaksi atau hubungan sesama manusia ( hubungan luar ) yang berbentuk
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nilai dengan kaa lain bahwa kebutahan yang, dimasud adalah kebutuhan rohaniah.

Dan bentuk kebntuhan ini menneae Guilford rerdie dart

.

b,

[

e.

Pujian den bitreran

Karena manusia yang nornal hiasanya membutuhkan pujian dan schaliknya
fidak senang dengan hinaan. Kedua unsur ini sceara tidak disadari akan
membentuk dan menentukan pembentukan moral pada sescorang, Pujian
bisa berefek positif’ pada manusia untuk mengejar prestasi dan posisi yang,
terpuiji, merasa dibaegai dari apa yang, telah dikerjakan tetapi juga pujian yang
buat diri sesorang menjaci takabbur. Dalam konsep

akan tidak Derlebiban karena sehaik baik

berlebihana akan mem
Islaum scgala sesuatu yang diker]
pekerjaan pertengahan Leha sl 3a¥! 52 ) . %
Kekatuasann den mengelel

Secara naluriah manusia ingin mengusai (e

kegigihan manusia dalam berkerja mengikuori org

mimpin ) hal ini tercermin dari
sanisasi hal ind menunjukkan
adanya minar atau keinginan untuk menjadi pengusaan.

Peqgantan ( mnsyarab )
Seperii kita ketahui hahw
menopang, kehidupannya, manusi
tanpa beemasyacakat maka kehidupanny

bisa kira jumpai dikalangan ibu ibu dan bapak
dilakukan adalah untuk menjali

4 manusia membutuhkan orang lain dalam
a hidup beemasyarakat ( homo-socius )
a akan menjadi tdak bagus hal ini
— bapak adanya arisan atau
pengajian, scgala yang n ukhwah atau
pergaulan.

Imitasi dan impati
Manusia scring menitu sescorang atau oarang
inspiratornya. Tindakan meniru tidak hanya tetjadi p
remaja , tetapi pada umur dewasa juga muncul sikap ini. Kebutuhan ini

diburuhkan manusia  untuk menjembarani - sescoarang terhadap
pengembangan pergaulannnya , seperti halnya ibu — ibu mcniru gaya akrris
dalam berpakain atau gaya hidupnya atau seperti para bapak bapak meniru
gaya bicaranya. Dan bahkan skapnya.

yang dianggap schagai
ada anak - anak atau

scorang pcncctamah dalam

Perbatian

Kebutuan sosial yang terdapat pada prib
tethadap perhatian. Seseotang ingin dihargai atau kadang kala harus
mendaparkan naschar dari sescorang. Dalam kchidupan bermasyaakar akan

perhatian anear scsama sangat berpengatuh tethadap sikap scscorang dan

akan berdampak dalam kehidupanny

adi seseorang adalah kebutuahan

a sehari hari.

? Jalaluddin, Psikologi Agama, hlm. 98
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Menurut Zakiayah Darajat yang dikutip olch Jalaluddin membagi kebutuhan
manusia aras dua kcbutuhan mendasar yairu: kebutuhan primer dan keuruhan
skunder. Kebutuhan primer seperti makan, minum, sek, dan lainnya. Selanjutnya
kebutuhan skunder adalah kebutuhan rohani melipuri keburuhan jiwa dan sosial.
Kcburuhan ini terdapar pada diri manusia semenjak kecil: Sclanjurnya kebutuhan
skunder terbagi enam yaitu:

a. Kebutuhan rasa kasih sayang
Meskipun kebutuhan ini sudah muncul pada masa kecil namun pada masa
dewasa pun kebutuhan ini juga sangat dibutuhkan, kebutuhan ini sangat
berperan penting dalam menentukan sikap kedewasaan seseorang. Rasa
ingin dicintai dan disayangj pada pasangan suami istti sudah menjadi satu
kcharusan. Berbagi macam cara dilakukan unruk mendaparkan kasing
sayang apabila kasing sayang itu bulum didapatkan akan muncul sikap sikap
negatif yang mempengaruhi fisiknya scperti kehilangan nafsu makan, kurang
tidur, pesipmis, sakit kepala, ketas kepala, dan tindakan negatif lainnya. !0
b. Kebutuhan akan rasa aman

Dengan ketidaknyamanan seseoarang akan tergangpu sikap dan tingkah

lakunya, ineregitas dirinya baik dengan masyarakat maupun  dengan

lingkungannya, apabila seseoarang merasa tidak nyaman maka dia akan
sering curiga, nakal, menggangu yang lain atau bahkan mempettahankan
dirinya scperti menggunakan kekuatan mistis ( darang ke dukun )

c. Kcbutuhan tasa sukses

d. Kebutuhan rasa ingin tau

Kebutuhan Manusia Terhadap Agama

'bebagal makhluk yang beragama sudah barang terru kebutuhan terhadap
agamna dianggap sangat penting dan perlu diperhatikan sceara serius schagaimana
Ahmad Yani mengacakan yang dikutip oleh Jalaluddin bahwa takkala Allah
mcmbenl:lan T'fmusm dengan nikmat betpikir dan daya penelitian, diberikan juga rasa
ingung dan bimbang untuk me ni d. Jai . .
bingung g l:llm]\ memahami dan belajar mengenali alam schagai rasa
rakut tethadap dan taajub dengan scgala kelebihan dari alam ifu sendidi hal ini
mendorong manusia untuk meneliti dan mencari yang tetsitat dari alam itu dorongan
ini menycbabkan manusia cenderung untuk mengakui adanya saru zat yang agung

R 'mua den ahi ; r .
dibalik 1tu sc.m gan hl?n:lah naluri manusia untuk mengagungkan Allah sebagat
pencipta dari alam semesta ini 11

w Jalaluddin, Psikologi Agama, him. 100
i1 bid, him. 102
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Dalam pandangan Islam hahwa keburuhan terhadap agama karena manusia
adalalh makhluk cipran “Fuhan yang, dibekali dengan hethagai potensi yang, dischut
dengan fiteah yaitu potensi yang dibawa semenjak lahir, Dan salah satu fieeah tersebur
adalah  kecenderungan  terhadap  agana. Dalam  hal int Hasan  Langgulung
mengatakan bahwa salah sai fuealy ini ialah manusia it adalah daci asal mempunyai
kecenderungan heragama, kavena agama merupakan hagian dari furah. Berkenaan
dengan hal ini Allah herfirnman pada suraral Runm ayat 30 schagat berikut:

. L tee & . . "y . e . . Y - - " . .
Ry P TH NI TR T . - A T RO ST S LR
S ¢:§|9M‘JJIJ3 U e o Pé\@!ulhs'u,rqﬁ.\_!dgzjﬁw

.o -

., L
(30 : ot ) Ogalas ¥ ot
Maka hadapkanlah wajaho dengan lurus kepada agana Allah; (teraplah atas) fiteah
2 menurut fireal it "Vidak ada peabahan pada
akan manusia tidak mengetahui.
mbang pada diri manusia yang
hethagai komponen psikole wi

mpurnakan bagi kelangsungan

Allah yang relah menciprakan manusi
fitrah Allah. (Iulah) agama yang luruss tetapi kebany
Jadli fiteah adalah potensi dasar yang berke

iclah dianugerahkan Allab dan dalamnya teckandung,
berkaitan antara satu dengan yang lain saling menyc
n terschut diantarnya adalah potensi - agama dengan

hidup manusia, kompone
umais. Sclanjuinya

demiking manusia bisa didik untuk menjadi sescoarang, yang, ag;
at (maashibu) dany tendensi atau kecenderungan

da Allah. Dengan

pada diri manusia terdapar potensi bak
(qabiliyyat). Potensi ini mengacu seseorang untuk beriman kepa
demikian firrah mengandung konponen psikologis yang berupa ke
ya penggerak urama ) yang terdapat pada
rsemangat untuk mencari dan mengabdi kepada
anya fitrah maka manusia membutuhkan

imanan dan iman

dianggap scbagai clan vita ( da diri manusia

sebagai rasa penggerak untuk be
Sang pencipta. Oleh karena itu kerena ad
pegangan hidup yairu agama. Dan unruk menengkan hati maka manusia sclalu
berusaha mendekatkan diti ( tagarrub ) kepada Allah hal ini sebagaimana Allah

betfirman dalam surat al-Rad ayat 28 sebagai berikut:

o2 10 . $30. 08, - O sOs O , 8 ose chom 'Y R N ° <o P . 0s0g <-
- .| 3 . . . (] . . i e - 12 45 4 ‘ D "J. ‘ A ..\{
J’g“\f“f“’)ﬂgﬁr%&:j%‘e’v‘éfj‘ﬁr“ﬁlﬂfr’ o3 e s B 2l g A 21

y s o8

ar s 0z ~
-

e B s 9 0 -~

(30::)\)?w§;g,as;'§;i;;;\jgﬂgu'%)ﬁ

Demikianlah, Kami telah mengutus kamu pada suatu umat yang sungguh telah
berlalu beberapa umat schelumnya, supaya kamu membacakan kepada mercka (Al
Quran) yang Kami wahyukan kepadamu, padahal mereka kafir kepada Tuhan Yang
Maha Pemurah. Katakanlah: “Dialah ‘I'uhanku tidak ada T'uhan sclain Dia; hanya

kepada-Nya aku bertawakkal dan hanya kepada-Nya aku bertaubat".

Jiwa keagamaan pada masa dewasa

Sebagaimana telah disebutkan diatas bahwa tingkat umur dewasa terbagi tiga

yaitu
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1. umur 22 - 25 cihon,
Masa ini adalaby masa peealiban dari nasa remaga ke masa dewasa aau disebun
juga masa adolescence. Pada masa ini biasanya agama sucdah menjadi satu
ketetapan dalamy hatinga dan dijadikan pedoman dalkam hidupnya baik dari
sitkap dan tingkah laku, pekerjaan dan pemikirannya. Biasanya masa ini sudah
muncul dalam dirinya uniuk meaginiernalisasikan kegiaan agama pada
kegiaran yang lain, setiap ada kegiatan yang menyangkut keagaamaan mercka
akan menyempatkan diri untuk ik, misalnya ada sescorang, yang, meninggal
dikampung, maka dia akan menyempatkan dici uniak melayar, aau
berta'ziyah dan wiritan. Sclanjurnya masa ini masa yang sudah bisa mencrima
perbedaan pendapar, sifae ugal — ugalan sudah mulkai reda, dan peacrimaan
terhadap kekoasaan Tuhan sudah mulai ringgi, kalau dia scoarang, muslim
maka ibadah shalat 5 wakeu jarang ditinggalkan. Pada masa ini pula :;cscnmng
suddah bisa menerima apabila ada kegagalan ama musibah yang mentmpanya.
Akan tetapi ada hal yang havas diperhatikan yaitn haras menyesuaikan dirinya
dengan dorongan yang ada pada dirinya baik dorongan dari Tuar maupun
vang aca paca dirinya. pc sl g

20 Umur 26 - 45

Pada umur int manusia memandang agama schagai hal yang, erpenting dalum
hidupnya masa ini dianggap sebagai masa ketja karena ke'banyakan dari dari
metcka pada masa ini sudah menamatkan jenjang pendidikan Satjana tingkat 1
S1). Dalam masalah agama biasanya pada masa ini mercka betibabadah ridak
hanya beribadah begitu saja tampa mempelajari dan mengkaji akan tetapl
beribadah katena pengetahuannya dan kajiannya lebih mendalam. Segala ibadah
yang dilakukan dijadikan suatu kebutuban urama schagai sarana untk
menghadapi kematian kelak. Segala bentuk pekerjaan , pemikitan dan kegiatan
sosial dilakukan dan dikaitkan dengan tuntunan agama. Secara kasat mata
kualitas ibadah tedlihat sangar jclas, khususnya yang méndapat. pcndidillan agama
yang memadai pada masa sebelumnya, Dan pada masa ini pula kegagalan dalam

kehidupan sudah mulai  diatasi dengan agama, sekalipun dia kurang
mengamalkan agama dalam kihidupannya,'3
3. Umur 46 -70

1‘?aﬁ dua jenjang umur yang disebut diatas maka umur 46 — 47 adal
dimana seseorang sangat kuat keinginnya untuk beril
kembali muncul keinganan lebih tay

ah masa
badah. Pada masa ini juga
( keinginan belajar ), kesadaran dan

kepatuhan terhadap doktrin agama meniadi e 1oo: 1 1 -
} l agama menjadi ind dari kehidupannya. Pada masa

12 Rusmin “Tumanggor, llmu Jiwa Agama, him. 92
. s el . =
13 Ibid, him. 92
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ini pula muncul penyesalan terhadap kesalahan — kesalahan yang dikerjakan
dahulu, tingkah laku yang keliru, penyesalan kalau scbelumnya kurang
mempelajari ilmu agama, tak jarang muncul penyesalan yang sangat mendalam
sehingga menimbulkan kegoncangan jiwa dan kesedihan. Ide — ide agama yang
ada dalam pikiannya mulai dimunculkan dan di prakeckkan segenap
kemnampuannya meskipun pada umur 57 tahun kearas fisiknya sudah mulai
lemah namun hastat untuk beragama justru meningkat lebih ringgt. Tak jarang
kita dapatkan dimesjid mesjid di sciap shalat berjamaah kebanyakn makmumnya
adalah pata lansia. Masa ini juga discbut schagai masa taubat.

Dari tiga kategoti umur tentang perkembangan jiwa keagamaan pada masa

dewa secara umum bisa dilihat dari ciri cirti sebagai berikue:

1.

6.

Berdasarkan pertimbangan yang matang dan kedewasaan maka bertindak

dan melakukan kegiatan agama atau beribadah tidak ikut — ikutan melaikan
penuh pertimbangan.

Nilai nilai atau norma agama diaplikasikan bersifat realistis

Bersikap positif rerhadap ajaran dan norma — norma agama, dan berusaha
untuk mempelajari dan mempetdalam pemahaman keagamaan

Ketaatan beraga diukur berdasarkan pertimbangan dan tanggung jawab
yang tinggi diperlihatkan dengan sikap dan cara hidup agamais

Lebih terbuka dan menerima perbedaan serta ingin menambah wawasan
keagamaan lebih luas
Adanya sikap kritis terhad
dan ketctapan dalam melaku
atas pengetahuan agama dengan didasarkan atas pikiran dan hati nurani.
Adanya hubungan antat sikap kcberagamaan dengan kehidupan sosial

dengan itu akan meclahirkan sikap perhatian tethadap organisasi agama

dalam pengembagannya.

ap mareri agama schingga melahirkan kemantapan
kan rutinitas agama schati — hari dan didasarkan
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Kesimpulan

Dari pembahasan yang elah pennakalah paparkan diatas dapac diambil
kestimpulan bahwa:

a. Babwa kebuahan manusia rerhadap agama merapakan kebulan yang
absolute, manusia - butuh kerenangan - dalam hidupnya karena agama
merupakan flirrah yang rerkandung, dalam pribadi nasing  masing. Oleh
schab itu manusia tnpa agama bagaikan hidup cinpa pegangan dan meraba
= raba tidak akan sampai ketojuan. Dan nnasa dewasa adalal masa yang, (epat
untuk meagembangkan naluri keagamaan, Karena pada masa ini manusia
cenderung sikapnya lebih relegius dan menganggap agama merupakan
tumpuan hidupnya dancakan memberikan ketenangan dan membimbingnya
dalam segala bentuk pekerjaan dan tingkah kaka.

b, Dalam perkembangan kedewasaan manusia dalam be

ragama ada oiga
katepori batasan umuar nanusia shingyga mempengaruhi cara heragama
sescorang, yaitn umur 22 225 Pada miasa ini biasanya agama sadah menjadi
satu ketetapan dalany hatinga dan dijadikan pedoman dalam hidupnya baik
dari sikap dan tingkah laku, pekerjaan dan pemikicanaya. Dan pada u;nur 20
-45 agama dipandang, schagai hal yang erpenting, hagi i\

umur 46 70 keinganan untuk melakukan rutinicas ke
dan bahkan keingan tau terhad

idupnya. Selanjurnya
agaamaan sangat kuat,

. . ap pemahaman keagamaan kembali muncul
persis kerika waktu kecil rasa ingin tau sesuatu sangat besar
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